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Abstract

Background: Obesity has become an increasing public health problem, including among Indonesian university students.
Lifestyle changes, particularly low physical activity and high fast-food consumption, are suspected to contribute to an
increased body mass index (BMI) among students.

Objective: This study aimed to analyze the factors associated with body mass index (BMI) among Universitas
Muhammadiyah Aceh students.

Methods: This study employed an analytical observational design with a cross-sectional approach and was conducted in
August 2019. A total of 94 students were selected using proportional sampling methods. Data were collected through
structured interviews and anthropometric measurements of the participants. Bivariate analysis was performed using
the chi-squared test, followed by multivariate analysis using logistic regression to identify the determinant factors
associated with BMI.

Results: Most respondents had a normal nutritional status (62.77%), followed by overweight (17.02%) and obese
(20.21%) statuses. Fast food consumption, snacking habits, screen-viewing duration, physical activity, nutritional
knowledge, food promotion exposure, and use of food delivery services were significantly associated with body mass
index (p<0.05). Low physical activity was the strongest determinant, increasing the risk of obesity by 12.84 times,
followed by frequent fast food consumption, which increased the risk by 7.62 times.

Conclusion: Low physical activity and high fast-food consumption were the main factors associated with increased BMI
in university students. Campus-based interventions focusing on physical activity promotion, practical nutrition
education, and improvement of the campus food environment are recommended to prevent obesity in students.
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Abstrak

Latar belakang: Obesitas telah menjadi masalah kesehatan masyarakat yang meningkat, termasuk pada mahasiswa di
Indonesia. Perubahan gaya hidup, seperti rendahnya aktivitas fisik dan tingginya konsumsi makanan cepat saji, diduga
berkontribusi terhadap peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan Indeks Massa Tubuh (IMT)
pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Aceh.

Metode: Penelitian menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional yang dilaksanakan
pada Agustus 2019. Sampel sebanyak 94 mahasiswa dipilih menggunakan teknik proportional sampling. Data
dikumpulkan melalui wawancara terstruktur dan pengukuran antropometri. Analisis data dilakukan secara bivariat
menggunakan uji Chi-Square dan dilanjutkan dengan analisis multivariat menggunakan regresi logistik untuk
mengidentifikasi faktor determinan IMT.
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Hasil: Sebagian besar responden memiliki status gizi normal (62,77%), diikuti kategori gemuk (17,02%) dan obesitas
(20,21%). Konsumsi fast food, kebiasaan ngemil, durasi menonton, aktivitas fisik, pengetahuan gizi, promosi makanan,
dan penggunaan layanan pesan-antar makanan berhubungan signifikan dengan IMT (p<0,05). Aktivitas fisik rendah
merupakan faktor determinan utama yang meningkatkan risiko obesitas sebesar 12,84 kali, diikuti oleh konsumsi fast

food dengan risiko 7,62 kali.

Kesimpulan: Aktivitas fisik rendah dan konsumsi fast food merupakan faktor utama yang berhubungan dengan
peningkatan IMT mahasiswa. Intervensi berbasis kampus melalui promosi aktivitas fisik, edukasi gizi aplikatif, dan
perbaikan lingkungan pangan diperlukan untuk pencegahan obesitas pada mahasiswa.

Kata Kunci:
Indeks Massa Tubuh, Obesitas, Aktivitas Fisik, Mahasiswa

Pendahuluan

rganisasi Kesehatan Dunia (World Health
O Organization |/ WHO) mendeklarasikan

overweight dan obesitas sebagai
permasalahan kesehatan masyarakat yang bersifat
epidemik global (WHO, 2025). Seseorang dikatakan
overweight apabila berat badannya 10-20% di atas
berat badan normal, sedangkan obesitas apabila
kelebihan berat badan lebih dari 20% dari berat
normal (Lin & Li, 2021). Obesitas menjadi salah
satu penyebab utama gangguan kesehatan kronis
dan merupakan sinyal awal munculnya penyakit
tidak menular (non-communicable diseases) yang
banyak terjadi baik di negara maju maupun
berkembang, termasuk Indonesia (Al Rahmad &
Annisa, 2025; Fatihaturahmi et al., 2023).

Menurut World Health Organization (WHO),
prevalensi obesitas global pada penduduk dewasa
usia 218 tahun lebih tinggi pada perempuan (15%)
dibandingkan laki-laki (11%) (Jaacks et al., 2019).
Pola serupa juga ditemukan di kawasan Asia, di
mana  perempuan umumnya  menunjukkan
prevalensi obesitas yang lebih tinggi, meskipun
besarannya bervariasi antarnegara (Singh, 2025;
Tham et al., 2022). Hal tersebut telah menjadikan
obesitas sebagai isu kesehatan masyarakat yang
berdampak pada kelompok usia produktif,
termasuk remaja dan dewasa muda (Giandalia et
al.,, 2023; Tham et al., 2022), serta meningkatkan
risiko penyakit kronis di masa depan (Guglielmi et
al., 2024; Saito et al., 2022).

Indonesia saat ini menghadapi masalah gizi
ganda, di mana masalah gizi kurang belum
sepenuhnya teratasi, sementara masalah gizi lebih
terus meningkat (Muharram et al., 2025) . Saat ini
sebesar 13,5% penduduk dewasa mengalami
kelebihan berat badan dan 28,7% mengalami
obesitas (IMT 225). Mahasiswa berada pada
rentang usia 18-25 tahun, yang termasuk masa

remaja akhir hingga dewasa awal, yaitu fase
transisi penting dalam pembentukan pola hidup
jangka panjang (Kemenkes RI, 2023; Setiagils et al.,
2024).

Overweight merupakan kondisi
ketidakseimbangan status gizi akibat asupan energi
yang melebihi kebutuhan tubuh, sehingga terjadi
ketidakseimbangan antara konsumsi dan
pengeluaran energi. Overweight yang terjadi pada
masa remaja memiliki risiko sebesar 30% untuk
berlanjut menjadi obesitas persisten pada usia
dewasa (AIHW, 2024; WHO, 2025). Kondisi ini
menjadi perhatian serius karena obesitas yang
menetap hingga dewasa relatif sulit ditangani
hanya dengan pendekatan konvensional seperti
diet dan olahraga (Bliher et al., 2023; Evert &
Franz, 2017). Selain berdampak pada kesehatan
fisik, overweight dan obesitas juga menimbulkan
masalah psikososial yang dapat memengarubhi
kualitas hidup remaja dan mahasiswa (Aditya &
Sekartini, 2017; Lamukara et al., 2025; Syamsiah,
2024).

Obesitas berpotensi menyebabkan berbagai
gangguan kesehatan seperti gangguan
metabolisme glukosa, penyakit kardiovaskular,
diabetes melitus tipe 2, gangguan pernapasan
kronis, serta gangguan pencernaan (Ahmed &
Mohammed, 2025; Bliiher, 2025). Studi Samant et
al. (2025) menunjukkan bahwa durasi obesitas
merupakan faktor risiko signifikan terjadinya
diabetes melitus tipe 2. Faktor penyebab
overweight dan obesitas antara lain pola makan
tidak sehat, konsumsi makanan cepat saji dan
minuman tinggi gula, serta rendahnya aktivitas
fisik. Perubahan gaya hidup remaja dan mahasiswa
yang dipengaruhi oleh lingkungan, uang saku,
kemudahan akses makanan instan, serta
penggunaan gadget vyang berlebihan turut
berkontribusi terhadap peningkatan risiko obesitas
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(Chandrasekaran & Weiskirchen, 2024; Vidiawati
et al., 2025; Widiya et al., 2025).

Meskipun berbagai penelitian diatas telah
mengkaji faktor risiko obesitas pada remaja dan
mahasiswa di beberapa wilayah Indonesia, hingga
saat ini belum terdapat studi yang secara
komprehensif mengidentifikasi faktor-faktor yang
berhubungan dengan Indeks Massa Tubuh (IMT)
pada mahasiswa di Provinsi Aceh, khususnya di
Universitas Muhammadiyah Aceh. Hasil survei
awal menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
memiliki berat badan tidak ideal, pola makan tidak
teratur, konsumsi fast food yang tinggi, serta
aktivitas fisik yang rendah akibat penggunaan
gadget yang berlebihan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan Indeks Massa Tubuh (IMT)
pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Aceh
sebagai dasar penyusunan intervensi promotif dan
preventif berbasis kampus.

Metode

Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian analitik
observasional dengan desain cross-sectional, yaitu
pengumpulan data variabel independen dan
dependen dilakukan pada satu waktu yang sama.
Desain ini digunakan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang berhubungan dengan Indeks
Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa. Keterbatasan
desain  cross-sectional adalah tidak dapat
menjelaskan  hubungan  sebab-akibat secara
temporal, namun desain ini sesuai untuk eksplorasi
faktor risiko pada populasi mahasiswa. Penelitian
dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Aceh,
Banda Aceh, pada bulan Agustus 2019.

Sampel dan Teknik Pengambilan

Sampel penelitian adalah mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Aceh Tahun Akademik 2018/2019
dengan jumlah sampel minimal sebanyak 94
responden.

Teknik pengambilan sampel menggunakan
proportional sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan proporsi jumlah mahasiswa pada
masing-masing fakultas/program studi agar setiap
subpopulasi terwakili secara proporsional. Kriteria
inklusi adalah  mahasiswa aktif Universitas
Muhammadiyah Aceh yang bersedia menjadi

responden, sedangkan kriteria eksklusi adalah
mahasiswa yang tidak hadir saat pengambilan data
atau memiliki kondisi yang menghambat
pengukuran antropometri.

Prosedur Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
wawancara terstruktur menggunakan kuesioner
dan pengukuran  antropometri. Kuesioner
mencakup karakteristik responden, pola makan,
kebiasaan konsumsi fast food, kebiasaan ngemil,
durasi aktivitas sedentari, penggunaan layanan
pesan antar makanan, tingkat pengetahuan gizi,
dan aktivitas fisik. Instrumen kuesioner disusun
dengan mengadaptasi pertanyaan dari penelitian
sebelumnya yang relevan dan telah disesuaikan
dengan konteks mahasiswa.

Sebelum digunakan, kuesioner dilakukan uiji
validitas isi (content validity) melalui penilaian
pakar gizi dan kesehatan masyarakat, serta uji
reliabilitas pada responden dengan karakteristik
serupa. Pengumpulan data dilakukan oleh
enumerator yang telah mendapatkan pelatihan
terkait prosedur wawancara dan pengukuran
untuk meminimalkan bias informasi.

Pengukuran  berat badan  dilakukan
menggunakan timbangan digital dengan ketelitian
0,1 kg, sedangkan tinggi badan diukur

menggunakan microtoise dengan ketelitian 0,1 cm.
Responden diukur tanpa alas kaki dan
menggunakan pakaian ringan. Nilai IMT dihitung
dengan rumus berat badan (kg) dibagi kuadrat
tinggi badan (m?).

Data sekunder diperoleh melalui
penelusuran dokumen administrasi universitas
untuk memperoleh informasi dasar seperti usia
dan jenis kelamin.

Teknik Pengolahan Data

Data yang terkumpul dilakukan proses editing,
coding, entry, dan cleaning sebelum dianalisis.
Variabel dependen adalah Indeks Massa Tubuh
(IMT) vyang dikategorikan sesuai standar WHO.
Variabel independen meliputi pola makan,
konsumsi fast food, kebiasaan ngemil, aktivitas
fisik, durasi aktivitas sedentari, penggunaan
layanan pesan antar makanan, dan tingkat
pengetahuan gizi.

Model Analisis dan Uji Statistik
Analisis data dilakukan secara bertahap. Analisis
univariat digunakan untuk menggambarkan
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distribusi frekuensi dan proporsi setiap variabel.
Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji Chi-
Square untuk mengetahui hubungan antara
variabel independen dan IMT.

Variabel dengan nilai p < 0,25 pada analisis
bivariat selanjutnya dimasukkan ke dalam analisis
multivariat menggunakan regresi logistik dengan
metode enter untuk mengidentifikasi faktor
dominan yang berhubungan dengan IMT serta

dalam kategori remaja akhir. Sebagian responden
tinggal di kost sebanyak 56%, pada rentang usia ini
individu tergolong mandiri karena tidak lagi tinggal
dengan orangtuanya, namun seringkali
mengabaikan kesehatan fisik (Ary dan Rusilanti,

2013).

Tabel 1. Distribusi karakteristik responden

. . . ) Karakteristik f %
mengontrol potensi confounding variables. Hasil Program Studi
analisis disajikan dalam bentuk odds ratio (OR)
dengan interval kepercayaan 95% dan tingkat Non Kesehatan
signifikansi p < 0,05. limu Hul.<um 15 16
Akuntasi 11 12
Ethical Clearance I\{Ia‘najemen 23 24
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik S|p|‘l 15 16
(Ethical Clearance) dari Komite Etik Penelitian Arsitektur 5 5
Kesehatan yang berwenang. Seluruh responden PAI 1 1
diberikan penjelasan mengenai tujuan dan Tadris B.Inggris 1 1
prosedur penelitian serta menandatangani lembar Tadris Matematika 0 0
persetujuan ikut serta (informed consent) sebelum Tadris Biologi 1 1
pengumpulan  data.  Kerahasiaan identitas Perbankan Syariah 1 1
responden dijamin dan data hanya digunakan Bidang Kesehatan
untuk keperluan penelitian. llImu Kesehatan Masyarakat 13 14
Magister Kesehatan Masyarakat 3 3
Psikologi 5 5
Hasil Jenis Kelamin
Laki-Laki 45 48
Berdasarkan hasil penelitian yang telah Perempuan 49 52
dilakukan, pada tabel 1 berikut ini akan disajikan Umur Responden
distribusi karakteristik responden pada penelitian. Remaja Akhir (17-25) 92 98
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa Dewasa Awal (26-35) 2 2
Karakteristik  responden pada Tabel 5.1 Tempat Tinggal
menunjukkan bahwa sebagian besar responden Orangtua 40 43
berjenis kelamin perempuan yaitu 52%. Sebanyak Kost 53 56
98% responden berusia 17-25 tahun tergolong Asrama 1 1
Hubungan Faktor Perilaku dan Sosiodemografi dengan Indeks Massa Tubuh Mahasiswa
Tabel 2. Hubungan faktor perilaku dan sosiodemografi dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) mahasiswa
. . Sangat Gemuk; Gemuk; Normal;
Variabel Kategori n (%) n (%) n (%) p-value
Konsumsi fast food Sangat sering 13 (68,4) 6(31,6) 2(3,4) <0,001
Cukup sering 6(31,6) 10(62,5) 57(96,6)
Kebiasaan ngemil Sangat sering 17 (89,5) 2 (10,5) 21(35,6) 0,002
Cukup sering 11 (68,8) 5(31,2) 38 (64,4)
Durasi menonton Tinggi (>2 jam/hari) 18 (94,7) 1(5,3) 33(69,2) 0,024
Rendah (<2 jam/hari) 14 (87,5) 2 (12,5) 26 (30,8)
Aktivitas fisik Ringan 18 (94,7) 13(81,3) 35(59,3) 0,031
Sedang—berat 1(5,3) 3(18,7) 24 (40,7)
Waktu tidur Tidak cukup (<7 jam) 15 (78,9) 8(50,0) 39(66,1) 0,189
Cukup (27 jam) 4(21,1) 8 (50,0) 20 (33,9)
Pengetahuan gizi Kurang 17 (89,5) 14 (87,5) 11(18,6) <0,001
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Baik 2 (10,5) 2 (12,5) 48 (81,4)

Promosi makanan Terpengaruh 19 (100) 16 (100) 23(39,0) 0,010
Tidak terpengaruh 0(0) 0(0) 36 (61,0)

Layanan GoFood Sangat sering 13 (68,4) 5(31,3) 11(18,6) 0,004
Cukup sering 6 (31,6) 11 (68,7) 48(81,4)

Uang saku > Rp15.000 19 (100) 13(81,3) 67(71,3) 0,100
< Rp15.000 0 (0) 3(18,7)  24(28,7)

Berdasarkan Tabel 2, analisis bivariat dengan pengetahuan gizi kurang lebih banyak

menunjukkan bahwa beberapa faktor perilaku
berhubungan signifikan dengan Indeks Massa
Tubuh (IMT) mahasiswa. Konsumsi fast food
berhubungan secara signifikan dengan IMT
(p<0,001), di mana proporsi mahasiswa dengan
IMT sangat gemuk lebih banyak ditemukan pada
kelompok yang sangat sering mengonsumsi fast
food dibandingkan mahasiswa dengan IMT normal.

Kebiasaan ngemil juga menunjukkan
hubungan bermakna dengan IMT (p=0,002).
Mahasiswa dengan IMT sangat gemuk didominasi
oleh responden yang memiliki kebiasaan ngemil
sangat sering. Selain itu, durasi menonton lebih
dari dua jam per hari berhubungan signifikan
dengan peningkatan IMT (p=0,024), vyang
mencerminkan tingginya perilaku sedentari pada
kelompok dengan IMT lebih tinggi.

Aktivitas fisik memiliki hubungan signifikan
dengan IMT (p=0,031). Mayoritas mahasiswa
dengan IMT gemuk dan sangat gemuk berada pada
kategori aktivitas fisik ringan, sedangkan aktivitas
fisik sedang hingga berat lebih banyak ditemukan
pada mahasiswa dengan IMT normal. Sebaliknya,
waktu tidur tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan IMT (p=0,189).

Tingkat pengetahuan gizi
signifikan dengan IMT (p<0,001).

berhubungan
Mahasiswa

ditemukan pada kategori IMT gemuk dan sangat
gemuk. Selain itu, pengaruh promosi makanan
memiliki  hubungan signifikan dengan IMT
(p=0,010), di mana seluruh responden dengan IMT
gemuk dan sangat gemuk mengaku terpengaruh
oleh promosi makanan. Penggunaan layanan pesan
antar makanan (GoFood) juga berhubungan
signifikan dengan IMT (p=0,004), dengan proporsi
penggunaan sangat sering lebih tinggi pada
mahasiswa dengan IMT sangat gemuk. Sementara
itu, variabel wuang saku tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan IMT (p=0,100).

Faktor Determinan Peningkatan IMT Mahasiswa
Faktor determinat melalui analisis multivariat
dilakukan menggunakan regresi logistik untuk
mengidentifikasi faktor determinan yang paling
berpengaruh terhadap Indeks Massa Tubuh (IMT)
mahasiswa setelah mengontrol variabel lain yang
berpotensi sebagai perancu. Variabel vyang
dimasukkan ke dalam model adalah durasi
menonton, konsumsi fast food, kebiasaan ngemil,
waktu tidur, penggunaan layanan GoFood, tingkat
pengetahuan gizi, dan tingkat aktivitas fisik
(Physical Activity Level / PAL).

Tabel 3. Hasil analisis regresi logistik faktor determinan indeks massa tubuh mahasiswa

Variabel OR 95% ClI p-value
Durasi menonton 3,19 0,29 -34,99 0,342
Konsumsi fast food 7,62 1,26 — 45,92 0,027*
Kebiasaan ngemil 3,23 0,48 — 21,66 0,227
Waktu tidur 1,91 0,28-12,87 0,506
Layanan GofFood 4,93 0,97 — 24,81 0,053
Pengetahuan gizi 3,92 0,56-27,23 0,167
Aktivitas fisik (PAL rendah) 12,84 1,05-157,16 0,046*

*Keterangan: OR = Odds Ratio; Cl = Confidence Interval, signifikan pada p < 0,05

Hasil analisis regresi logistik (Table 3)
menunjukkan bahwa aktivitas fisik rendah (PAL
rendah) merupakan faktor determinan yang paling
berpengaruh terhadap peningkatan Indeks Massa
Tubuh (IMT) mahasiswa. Mahasiswa dengan

tingkat aktivitas fisik rendah memiliki risiko 12,84
kali lebih tinggi mengalami obesitas dibandingkan
mahasiswa dengan aktivitas fisik cukup atau tinggi
(p=0,046). Selain aktivitas fisik, konsumsi fast food
juga terbukti berhubungan signifikan dengan
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peningkatan IMT. Mahasiswa vyang sering
mengonsumsi fast food memiliki risiko 7,62 kali
mengalami  obesitas  dibandingkan  dengan
mahasiswa yang jarang mengonsumsi fast food
(p=0,027). Temuan ini menunjukkan peran penting
pola makan tidak sehat dalam terjadinya obesitas
pada mahasiswa. Penggunaan layanan pesan antar
makanan (GoFood) menunjukkan kecenderungan
meningkatkan risiko obesitas sebesar 4,93 Kkali,
meskipun secara statistik hasil ini berada pada
batas signifikansi (p=0,053). Sementara itu,
variabel durasi menonton, kebiasaan ngemil,
waktu tidur, dan tingkat pengetahuan gizi tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan dengan
IMT setelah dilakukan pengendalian terhadap
variabel lain dalam model (p>0,05).

Hasil analisis multivariat tersebut
menegaskan bahwa rendahnya aktivitas fisik dan

tingginya  konsumsi  fast food merupakan
determinan utama obesitas pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Aceh. Pentingnya

intervensi promotif dan preventif berbasis kampus
yang berfokus pada peningkatan aktivitas fisik serta
pengendalian konsumsi makanan cepat saji sebagai
strategi pengendalian obesitas pada mahasiswa.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masalah
gizi lebih pada mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Aceh perlu mendapat perhatian
karena proporsi responden dengan kategori gemuk
dan sangat gemuk masih cukup besar. Secara
global, kelebihan berat badan dan obesitas
merupakan faktor risiko utama berbagai penyakit
tidak menular dan terus meningkat pada kelompok
usia dewasa muda (WHO 2025; Unief 2022). Oleh
karena itu mahasiswa yang dimulai dengan fase
transisi menuju dewasa awal sering ditandai
peningkatan perilaku sedentari, perubahan pola
makan (lebih praktis/tinggi energi), dan penurunan
aktivitas fisik yang berkontribusi terhadap
kenaikan  BMI  (Vidiawati  2025;  Areekul
Amornsriwatanakul 2022).

Hasil dalam studi ini telah dilaporkan bahwa
terdapat beberapa faktor yang memiliki hubungan
signifikan dengan BMI, yakni konsumsi fast food,
kebiasaan ngemil, durasi menonton (perilaku
sedentari), aktivitas fisik, pengetahuan gizi,
promosi makanan, dan penggunaan layanan
pesan-antar makanan. Namun, pada analisis
multivariat, determinan yang tetap menonjol

adalah Physical Activity Level (PAL) dan konsumsi
fast food, sementara penggunaan layanan pesan-
antar makanan menunjukkan kecenderungan
berisiko tetapi belum konsisten secara statistik.
Menurut Jorado-Gonzales (2025), pola ini
mengindikasikan bahwa intervensi kampus paling
efektif bila memprioritaskan peningkatan aktivitas
fisik dan perbaikan lingkungan/pilihan pangan di
sekitar kampus, diikuti penguatan literasi gizi dan
manajemen perilaku sedentari. Temuan-temuan
tersebut dalam penelitian ini telah memperkuat
konsep bahwa obesitas pada mahasiswa
merupakan hasil interaksi kompleks antara pola
makan, perilaku sedentari, dan gaya hidup modern
(Rifgi 2025; Wicaksari 2021).

Konsumsi fast food berhubungan signifikan
dengan IMT dan tetap berperan sebagai faktor
risiko setelah dilakukan pengendalian variabel lain
dalam analisis multivariat. Makanan cepat saji
umumnya memiliki kepadatan energi tinggi,
kandungan lemak jenuh dan natrium yang besar,
serta rendah serat, sehingga meningkatkan risiko
keseimbangan energi positif dalam jangka panjang
(Monda 2024). Temuan ini konsisten dengan
penelitian pada mahasiswa ilmu kesehatan di
Indonesia yang melaporkan bahwa pola makan
tidak sehat berkontribusi terhadap kejadian
kelebihan berat badan dan obesitas pada
kelompok dewasa muda (Vidiawati 2025; Salsabila
Nadia  2023). Lingkungan  kampus yang
menyediakan akses mudah terhadap fast food dan
makanan siap saji semakin memperkuat perilaku
konsumsi tersebut (Rukhmana 2024).

Kebiasaan ngemil dan durasi menonton
menunjukkan hubungan bermakna dengan IMT.
Kedua perilaku ini mencerminkan gaya hidup
sedentari yang sering disertai konsumsi camilan
tinggi kalori tanpa perencanaan (mindless
eating) (Panahi & Tremblay, 2018). Paparan
layar yang tinggi juga berkaitan dengan
rendahnya pengeluaran energi harian dan
meningkatnya peluang konsumsi makanan tidak
sehat (Labatjo et al., 2023; Rahmad, 2021).
Namun, pada analisis multivariat, pengaruh
kedua variabel ini tidak lagi signifikan, yang
mengindikasikan bahwa efeknya kemungkinan
dimediasi oleh faktor lain seperti konsumsi fast
food dan tingkat aktivitas fisik (Fatmawati et al.,
2020). Dengan demikian, kebiasaan ngemil dan
durasi menonton dapat dipahami sebagai
bagian dari klaster perilaku gaya hidup yang
saling beririsan.
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Aktivitas fisik merupakan temuan paling
konsisten dan muncul sebagai faktor determinan
utama dalam analisis multivariat. Mahasiswa
dengan tingkat aktivitas fisik rendah memiliki risiko
obesitas yang jauh lebih tinggi dibandingkan
mereka yang melakukan aktivitas fisik cukup atau
tinggi. Rendahnya aktivitas fisik menurunkan
pengeluaran energi harian dan, bila tidak
diimbangi dengan pengendalian asupan energi,
akan mempercepat terjadinya peningkatan berat
badan (Amornsriwatanakul et al., 2022; Vidiawati
et al., 2025). Temuan ini sejalan dengan pedoman
WHO yang menempatkan aktivitas fisik sebagai
komponen kunci pencegahan obesitas dan
penyakit tidak menular, serta dengan penelitian
pada mahasiswa di kawasan ASEAN vyang
menunjukkan tingginya sedentary time pada
populasi mahasiswa (Amornsriwatanakul et al.,
2022; Panahi & Tremblay, 2018; WHO, 2025).

Pengetahuan gizi dan promosi makanan
berhubungan dengan IMT, menunjukkan bahwa
aspek kognitif dan lingkungan berperan dalam
pembentukan  perilaku  makan  mahasiswa.
Mahasiswa dengan pengetahuan gizi rendah dan
yang mudah terpengaruh promosi makanan
cenderung memiliki IMT lebih tinggi (Mancone et
al., 2024; Tafuri et al., 2025). Namun, pengetahuan
gizi tidak bertahan sebagai faktor signifikan dalam
analisis multivariat, yang mengindikasikan bahwa
pengetahuan saja tidak cukup untuk mendorong
perilaku sehat tanpa dukungan lingkungan yang
kondusif. Promosi makanan, terutama vyang
menekankan harga murah dan kemudahan akses,
dapat memicu impuls konsumsi makanan tinggi
energi dan memperkuat preferensi terhadap fast
food (Khalfan et al., 2025; Tsochantaridou et al.,
2023).

Hasil penelitian telah menunjukkan bahwa
penggunaan layanan pesan-antar makanan
berbasis daring berhubungan dengan perubahan
pola konsumsi mahasiswa yang cenderung
mengarah pada peningkatan asupan makanan
berenergi tinggi. Mahasiswa sebagai kelompok
dewasa muda memiliki karakteristik gaya hidup
yang menuntut kepraktisan, sehingga kemudahan
akses yang ditawarkan oleh layanan pesan-antar
makanan menjadi faktor dominan dalam pemilihan
makanan. Temuan ini sejalan dengan Mahmudiono
et al. (2022), yang melaporkan bahwa intensitas
penggunaan layanan pesan-antar makanan
berkorelasi dengan meningkatnya konsumsi
makanan cepat saji yang tinggi lemak dan kalori.

Dominasi pilihan makanan padat energi dan
rendah nilai gizi pada platform layanan pesan-
antar turut berkontribusi terhadap peningkatan

indeks massa tubuh (IMT/BMI). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa konsumsi
makanan ultra-proses berhubungan signifikan

dengan peningkatan BMI dan risiko obesitas
(Keeble et al., 2020; Rauber et al., 2020). Pola
serupa juga ditemukan pada populasi mahasiswa,
yang rentan terhadap ketidakseimbangan energi
akibat kombinasi antara asupan kalori tinggi dan
aktivitas fisik yang terbatas.

Selain faktor ketersediaan makanan, strategi
promosi digital seperti diskon dan paket hemat
berperan dalam mendorong frekuensi pemesanan
makanan tidak sehat. Paparan promosi secara
berulang dapat membentuk kebiasaan makan yang
kurang sehat karena dianggap praktis dan
ekonomis (Keeble et al., 2020). Faktor psikososial,
seperti stres akademik dan tekanan sosial, semakin
memperkuat kecenderungan mahasiswa memilih
makanan instan (Kurdi et al., 2025).

Meskipun beberapa penelitian menunjukkan
hubungan yang berada pada batas signifikansi
statistik, implikasi kesehatan masyarakat dari
temuan ini tetap penting (Hemler et al.,, 2021;
Jezewska-Zychowicz et al., 2019). Oleh karena itu,
diperlukan intervensi promotif dan preventif di
lingkungan perguruan tinggi melalui edukasi gizi
dan penguatan gaya hidup sehat untuk menekan
risiko peningkatan BMI dan obesitas pada
mahasiswa.

Sebaliknya, dalam studi ini telah dilaporkan
bahwa waktu tidur dan wuang saku tidak
menunjukkan hubungan signifikan dengan indeks
massa tubuh (IMT/BMI) pada mahasiswa. Temuan
ini mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut
bukan faktor penentu utama status gizi pada
kelompok dewasa muda, khususnya dalam konteks
lingkungan kampus yang kompleks dan dinamis.
Tidak ditemukannya hubungan antara durasi tidur
dan BMI kemungkinan disebabkan oleh
pengukuran tidur yang hanya berfokus pada
kuantitas, tanpa mempertimbangkan kualitas dan
keteraturan tidur. Padahal, kualitas tidur yang
buruk dan pola tidur yang tidak konsisten diketahui
berperan dalam gangguan regulasi nafsu makan
dan peningkatan konsumsi makanan tinggi kalori
(Anindiba et al., 2022; Jansen et al., 2025).

Selain itu, uang saku juga tidak secara
langsung merefleksikan kualitas konsumsi pangan
mahasiswa. Ketersediaan makanan padat energi
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dengan harga terjangkau memungkinkan berhubungan dengan peningkatan IMT pada

mahasiswa tetap memilih makanan tidak sehat
meskipun  memiliki  keterbatasan  finansial.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa harga
murah makanan tinggi kalori mendorong pilihan
pangan yang kurang sehat, terlepas dari tingkat
pendapatan atau uang saku yang dimiliki (Sanchez-
Ortiz et al., 2025; Siqueira et al.,, 2020). Dengan
demikian, faktor perilaku seperti preferensi
makanan, kebiasaan makan, tingkat aktivitas fisik,
dan paparan lingkungan pangan  menjadi
determinan yang lebih berpengaruh terhadap risiko
peningkatan BMI dibandingkan faktor ekonomi
semata (Hamdan, 2025; Suliga et al., 2020). Oleh
karena itu, berdasarkan hasil dalam studi ini maka
sangat pentingnya pendekatan vyang lebih
komprehensif dalam upaya pencegahan obesitas
pada mahasiswa, dengan menekankan intervensi
berbasis perubahan perilaku dan gaya hidup sehat,
bukan hanya faktor tidur atau ekonomi.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan.  Desain  cross-sectional  yang
digunakan  tidak memungkinkan  penarikan

kesimpulan hubungan sebab-akibat antara faktor

risiko dan obesitas. Selain itu, pengukuran
beberapa variabel perilaku dilakukan melalui
kuesioner  berbasis laporan diri, sehingga

berpotensi menimbulkan recall bias dan social
desirability bias. Ukuran sampel yang relatif
terbatas juga menyebabkan rentang confidence
interval pada analisis multivariat menjadi cukup
lebar. Penelitian ini belum memasukkan faktor lain
yang berpotensi berpengaruh, seperti riwayat
obesitas keluarga, faktor genetik, stres akademik,
dan kondisi sosial-ekonomi secara lebih mendalam,
sehingga penelitian  selanjutnya  disarankan
menggunakan desain longitudinal dengan cakupan
variabel yang lebih komprehensif.

Kesimpulan

Indeks Massa Tubuh (IMT) mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Aceh berhubungan dengan
berbagai faktor penyebabnya terkait perilaku dan
gaya hidup. Konsumsi fast food, kebiasaan ngemil,
durasi menonton, aktivitas fisik, pengetahuan gizi,
promosi makanan, serta penggunaan layanan
pesan-antar makanan sebagai faktor vyang
berhubungan dengan IMT. Selanjutnya, aktivitas
fisik rendah dan konsumsi fast food merupakan
faktor determinan utama yang paling konsisten

mahasiswa.

Saran, pentingnya peran gaya hidup aktif
dan pola makan sehat dalam pencegahan obesitas
di lingkungan kampus. Oleh karena itu,
pengembangan intervensi promotif dan preventif
berbasis kampus melalui peningkatan aktivitas fisik
mahasiswa, edukasi gizi yang aplikatif, penyediaan
lingkungan pangan sehat, serta pengendalian
konsumsi fast food dan makanan tinggi energi.
Pendekatan terintegrasi ini diharapkan dapat
mendukung terciptanya kampus sehat dan
produktif.

Deklarasi Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik
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